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ABSTRACT

The research addressed to compare quantity of milk-from dairy cattle that consume grass and market**Jt .*9 - detection pesticide residue in milk rhe method used in this research ** ,"i,ry *"ir,ua *oanalysis in laboratory' Milk were obtained from dairy.cattle farm ut i"-u*t. The results showed there weresignificant effect treatments t_o_ quantity of milk product. Fat concentration'in milk ,h;;;Jr;; ffin"ur,,different both for treatments. Identification of pesiicide residue in milk fro; dui.y 
"uttt. 

tt ui.onrr,,,?g*r, ,a BHC 0,0008 ppm and carb^ofuran Q0010 pprq while.from dairy cattle that consume market waste: fipronil0,0011 ppr4 chlorothalonil 0,0010 ppm and abamectin o,ooro ppm. riie pesticide residue contents wereunder maximum residue limit and come from tlre legal pesticides -- r
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk membandingkan kuantitas air susu yang dihasilkan oleh sapi perah yangdiberi hijauan rumput dan yang diberi hijauan limbah pasar serta meoaeietsi aoa tiaatnya-[Jo'o ilrririoudalamair susu vang dihasilkan.oleh sapi perah yang.diberi.hijau* ;fi;l* y-g ditri hij-;; ri*o"tpasar' Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah *rtod" sr*"i dilup*g- ian *Jilu ailaboratorium.- susu diperoleh dari petemakan ypi p9fh di daerah remu*g. n*il penelitiian *.rrr:rtt*bahwa produksi susu dari sapi perah yang aiueri trilauan rumput 1rn = ii,zl rtd.uetornrari;-ry"dl.tm
ren.lah dibandingkan dengan produksi 

"usu dari sapiperah y"rg aitoi hij;;an limbah pasar (plp = 14,36liter/ekor/hari). Kadar lemak Pada susu dari sapi perah'yang alu"il tri.lauanirimput (LR = 2,96) tidak berbedanyata dengan kadar lemak pada susu dari sapiperah yang aiueri hijauan timuatr pasar (LLp I z,sr. Resioupestisida yang terdeteksi pada 
ryrsu 

dari sapi perah yang diberi hij*:r *-prri"aururp sHC o,odoa ppi a*karboturan 0,0010 ppm dan qesi.{u pestisida pada ruru I*i :"pt ry*h dgilberi trlauan timuit, p*i'"o"r"t
fipronil 0,001I pprl klorotalonil 0,0010 ppm dan abamektinb,ooto dp*k*o*g* se*uu r.rfuu p$slou
Ysebuj dibawah ambang batas malsimu* y-g ditentukan d* ,Jrirput- pesti-sida y*g oil;l"tr:, *trtdigunakan

Kata kunci: Residu pestisid4 susu segar, hijauan rumput, hijauan limbah pasar

PENDAHULUAN

Pakan sapi perah terdiri dari hijauan dan
konsentrat, konsentrat biasanya disediakan
gleh p.abrik makanan ternak sehingga
kctersediaannya kontinyu, tetapi tiAak
demikian untuk penyediaan hijauan, sering
mendapat kendala, selain lahan yang tersedii
untuk menanam hijauan semakin sedikit,
ketersediaan hijauan juga dipengaruhi oleh

musim. Pada musim kemarau, hijauan sangat
sulit didapatkan. Salah satu dari peternak sipi
perah di daerah Lembang men.oba rn.rnu*
faatkan limbah pasar sebagai pengganti hijauan
ll]npul, tetapi kualitas limbah pasar ini belum
diketahui. Kualitas hijauan akan mem_
pengaruhi kuantitas dan kualitas produksi susu
yang dihasilkan.

Produksi susu dari sapi perah rata-rata per
ekor per hari menghasilkan 20 liter dengan
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kadar lemak 3. Selain kadar lemak kualitas

susu ditentukan oleh angka peroksida, jumlah

mikroba <106, bebas dari residu obat-obatan

seperti antibiotik dan pestisida atau

mengandung residu antibiotik dan pestisida

dibawah batas maksimum residu yang telah

ditentukan dalam SNI (Standar Nasional

Indonesia) (BmaN SreuoenotsAsl NASIoNAL

INDoNESIA, 2000) dan Keputusan bersama

Menteri Kesehatan dan Menteri Pertanian

tahun 1996.
Pestisida yang mencemari air susu dapat

berasal dari hliauan yang mengandung residu
pestisida, hijauan limbatr pasar diduga
mengandung residu pestisida karena proses

budidaya dari tanaman sayur-sayuran dan

buah-buahan tidak terlepas dari p6nggunaan

pestisida. Jika pestisida digunakan sesuai

aturan tidak akan meninggalkan residu, tetapi

di lapangan penggunaan pestisida tidak
sepenuhnya mengikuti aturan, maka dari itu
diduga akan meninggalkan residu.

Sifat pestisida bermacam-macam, ada yang

mudah terurai dan ada yang sukar untuk
diuraikan, sehingga terjadi akumulasi dalam

tubuh temak dan selanjutnYa akan

mempengaruhi kesehatan temak tersebut,

selain itu juga dapat meninggalkan residu pada

produk yang dihasilkan. Berdasarkan hal

iersebut maka perlu dilakukan penelitian ini
yang bertujuan membandingkan kuantitas air
susu yang dihasilkan oleh sapi perah yang

diberi hijauan rumput dan yang diberi hijauan

limbah pasar serta mendeteksi ada tidaknya

residu pestisida dalam air susu.

MATERI DAN METODE

Air susu yang diperoleh dari lima ekor sapi

perah yang diberi hijauan rumput dan lima
ekor sapi perah yang diberi hijauan limbah
pasar dari peternakan sapi peratr di Cikole
Lembang. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode survei di lapangan

kemudian dilakukan analisa di laboratorium.
Data yang diperoleh dianalisis dengan uji t
(Smer, dan Tonrue, 1993).

Pengamatan dilakukan terhadaP

1. Produksi air susu diamati pada awal

laktasi sampai puncak produksi (10
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minggu) dari lima ekor sapi perah yang
diberi hijauan rumput dan lima ekor
sapi perah yang diberi hijauan limbah
pasar

2. Kadar lemak air susu dianalisis pada

awal laktasi sampai puncak produksi
(10 mingeu) dari lima ekor sapi perah
yang diberi hijauan rumput dan lima
ekor sapi perah yang diberi hijauan
limbah pasar dengan metode soxhlet
sampel yang diperiksa sebanyak 100

sampel
3. Residu pestisida dianalisis mengguna-

kan gas cromatografi (GS ), sampel
susu yang diperiksa sebanyak 5 sampel
dari lima ekor sapi perah yang diberi
hijauan rumput dan 5 sampel dari lima
ekor sapi perah yang diberi hijauan
limbah pasar (KoutsI Pnsusma, 1997)

HASIL DAN PEMBAHASAI\

Pengaruh perlakuan terhadap produksi air
susu

Produksi susu dari sapi yang diberi hijauan
rumput dan yang diberi limbah pasar dapat

dilihat pada tabel L

Tabet l. Rataan produksi susu dari awal laktasi
sampai puncak produksi pada sapi yang

diberi hijauan rumput (PR) dan limbalt
pasar (PLP)

Minggu ke

2

3

4

5

6

7

8

9

l0
ll
Rata-rata

10,00

10,40

10,90

11,50

12,10

12,80

13,70

14,70

15,50

16,30

12,79 *

11,20

I1,90
12,60

13,20

13,90

14,70

15,50

16,20

16,90

17,50

14,36 +

Pada Tabel I tampak bahwa rataan
produksi susu dari sapi yang diberi hiiauan
rumput (PR 12,79 lite{ lebih rendah

dibandingkan dengan produksi susu dari sapi
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yang diberi hiiauan limbah pasar (PLP = 14,36
liter). Untuk melihat signifikansinya digunakan
uji t. Hasil pengujian menuqjukkan bahwa
produksi susu dari sapi yang diberi hiiauan
rumput menunjukkan perbedaan yang nyata
lebih rendah dibandingkan produksi susu dari
sapi yang diberi hljauan limbah pasar. Hijauan
merupakan pakan utama bagi sapi perah,
diduga karena limbah pasar terdiri dari
berbagai macam sisa sayuran dan buah-buahan
sehingga kandungan nilai g:amya lebih tinggi
dibandingkan dengan rumput, akibatnya
produksinyapun akan lebih tinggi.

Pengaruh perlakuan terhadap kadar lemak

Kadar lemak pada susu dari sapi yang
diberi hljauan rumput dan yang diberi limbah
pasar dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan kadar lemak pada susu dari sapi
yang diberi hijauan rumput (LR) dan
limbah pasar (LLP)

konsentrat yang diberikan sama pada semua
rlpi, :rhfgga menghasilkan kadar lemak yang
tidak berbeda pada semua produk rusrrrryu.

Pengaruh perlakuan terhadap residu
pestisida

-.- 
R:!i9., pestisida pada susu dari sapi yang

diberi h[iauan rumput dan yang diberi-limbah
pasar dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Residu pestisida pada susu dari sapi yang
diberi hijauan rumput (R) dan limbah
pasar (LP)

Pestisida

s BHC (Benzene Hexa Choride) 0,000g .
karbofuran 0,0010
klorpirifos
fipronil
klorotalonil
abamektin

0,001I
0,0010

0,0010

Pada Tabel 2 tampak bahwa rataan kadar
lemak pada susu dari sapi yang diberi hijauan
rumput (LR : 2,96) sedikit lebih rendah
dibandingkan kadar lemak pada susu (LLp :
2,97) dan sapi yang diberi hijauan limbah
pasar. Untuk melihat signifikansinya diguna-
kan uji t. Hasil pengujian tersebut menunjuk-
kan bahwa kadar lemak pada susu dari sapi
yang diberi hijauan rumput tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata dibzurdingkan dengan
kadar lemak pada susu dari sapi yang diberi
hijauan limbah pasar. Kadar lemak dalam susu
diduga bergantung pada konsentrat yang
diberikan, pada penelitian ini sumber

Keterangan: - tidak terdeteksi

Pada Tabel 3 tampak bahwa residu
pestisida yang terdeteksi pada susu dari sapi
yang diberi hijauan rumput adalah pestisida o
BHC sebesar 0,0008 ppm dan karbofuran
sebesar 0,0010 ppm, dimana pestisida a BHC
termasuk golongan organoklorin yang
merupakan pestisida yang sukar untuk di
urlikan (Mersurvrune F., 1976), maka diduga
bahwa o BHC berasal dari tanah dimana
rumput tersebut ditanam, sedangkan

farlofrran merupakan pestisida dari golongan
karbamat, hal ini diduga juga berasal dari tanah
karena berdasarkan hasil analisa, tanah dan air
di daerah Cikole mengandung residu pestisida
g !HC, karbofrran, klorpirifos, dan fipronil.
Pada susu dari sapi yang diberi hijauan limbah
pasar terdeteksi pestisida fipronil sebesar
0,0011 ppm, klorotalonil sebesar 0,0010 ppm
dan abamektin sebesar 0,0010 ppm. pestisida
tersebut pada umumnya digunakan pada
tanaman sayur sehingga memungkinkan
terdapatrya residu pestisida-pestisida tersebut
pada limbah pasar yang dikonsumsi oleh sapi
seh.ingga memungkinkan pula terdeteksinya
residu pestisida tersebut pada produk susu
yang dihasilkan.

Batas maksimum residu pestisida dalam
susu untuk a BHC 0,3 ppm, karbofi.ran 0,05

LLPMinggu ke

3,0

3,0

3,0

3,0

2,9

2,97

3,0

3,0

3,0

3,0

3,0

3,0

2,9

2,9

2,9

2,9

2,96

t
2

3

4

5

6

7

8

9

3,0

3,0

3,0

2,9

2,9
l0
Rata-rata

257



Semiloka Nasional Prospek Industri Sapi Peroh Meruju Perdagangan Bebas - 2020

ppm, fipronil 0,03 ppm, klorotalonil 0,5 ppm,
abamektin 0,01 ppm, semua pestisida tersebut
merupakan pestisida yang terdaftar dan
diizinkan. (BaoaN SraNoanorsAsr NASToNAL
INnoNnsrao 2000)

KESIMPT'LAN

Rata-rata produksi susu dari awal laktasi
sampai puncak produksi (10 minggu) pada sapi
yang diberi hiiauan rumput (PR) 12,79 liter per
ekor per hari dan rata-rata produksi susu dari
awal laktasi sampai puncak produksi (10
minggu) pada sapi yang diberi limbah pasar
(PLP) 14,36 liter per ekor per hari.

Rata-rata kadar lemak pada susu dari sapi
yang diberi hijauan rumput (LR) 2,96 dan rata-
rata kadar lemak pada susu dari sapi yang
diberi limbah pasar (LLP)2,97.

Residu pestisida pada susu dari sapi yang
diberi hijauan rumput (R) a BHC 0,0008 ppm
dan karbofuran 0,0010 ppm dan residu
pestisida pada susu dari sapi yang diberi
limbah pasar (LR) fipronil 0,0011 ppm,
klorotalonil0,0010 ppm dan abamektin 0,0010
ppm.
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